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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti dapatkan, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut, 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti bersama empat informan setelah 

membaca pemberitaan dari media daring Tribunnews.com, Liputan6.com, dan 

Detik.com, informan sangat aktif dalam membingkai dan menilai pemberitaan dari 

ketiga media tersebut. Setelah peneliti melakukan pengolahan data, ternyata 

beberapa informan memiliki kesamaan dalam membingkai suatu berita. Peneliti 

membagi bingkai-bingkai tersebut ke dalam dua lapisan sesuai strategi para 

informan dalam memaknai berita.  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, muncul empat buah frame pada 

lapisan pertama: evaluation layer, yaitu frame pertama adalah frame ‘penyebutan 

identitas LGBT yang salah’, dimana para informan membahas bahwa lebih baik 

menyebutkan satu entitas secara spesifik dibandingkan menyebutkan kata LGBT 

karena hal tersebut lebih menggambarkan. Menurut mereka tidak semua entitas 

dapat digambarkan dengan sama, semua entitas juga memiliki deskripsi masing-

masing. Frame yang kedua adalah frame ‘kriminalitasnya, bukan pelakunya’ di 
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mana pada frame ini, informan menjelaskan bahwa penggunaan identitas LGBT 

pada berita hanya sebagai “pemanis”. Mereka berpendapat bahwa saat media 

memberitakan suatu kasus yang menyangkut teman-teman LGBT, identitas 

menjadi suatu hal yang penting untuk diberitakan, tetapi tidak pada kasus-kasus 

kriminalitas sehari-hari yang dilakukan oleh orang-orang di luar komunitas LGBT, 

identitas tidak menjadi hal yang utama dalam pemberitaannya. Frame yang ketiga 

adalah frame ‘suara LGBT yang tidak terlihat’, frame ini muncul pada informan 

saat informan membahas bagaimana mereka mengharapkan adanya ruang bicara 

pada suatu pemberitaan. Mereka sempat mengapresiasi pemberitaan dari 

Tribunnews.com mengenai reaksi waria terhadap Raperda anti-LGBT. Menurut 

mereka pemberitaan ini sudah memberikan ruang bicara kepada komunitas LGBT 

dengan penulisnya mewawancarai salah satu partisipan aksi seorang waria bernama 

Sofie. Namun, pemberitaan yang memberikan ruang suara bagi komunitas LGBT 

hanya satu buah, berita yang lainnya tidak memberikan kesempatan bagi teman-

teman LGBT untuk menjelaskan dan membuka suara. Frame terakhir pada 

evaluation layer adalah frame ‘generalisasi komunitas LGBT’, dalam frame ini para 

informan menjelaskan bagaimana pemberitaan media dapat menggiring pembaca 

untuk menggeneralisasikan komunitas LGBT. Tipe generalisasi yang diutarakan 

informan salah satunya mengenai generalisasi secara strata ekonomi. Menurut salah 

satu informan, berita dari Liputan6.com mengenai pasangan LGBT yang mesum di 

taman, menggiring pembaca untuk mengira semua komunitas LGBT memiliki 

strata ekonomi kelas menengah ke bawah. Para informan juga mengakui bahwa 



86 

 

beberapa artikel berita memiliki tendensi untuk menggiring pembaca untuk 

menggeneralisasikan komunitas LGBT ke arah yang negatif.  

Terdapat dua frame yang peneliti kategorikan pada lapisan kedua: cultural 

layer, yaitu yang pertama frame ‘relevansi agama’ dimana salah seorang informan 

menggunakan kedekatan dan kesamaan agamanya untuk menafsirkan beberapa 

istilah keagamaan yang digunakan pada berita yang dipublikasikan oleh Detik.com 

mengenai hukum LGBT di Sumatera Barat dan di Aceh. Informan tersebut 

membahas mengenai beberapa istilah keagamaan Islam yang menurut informan 

dapat menggiring pembaca untuk mengira bahwa istilah-istilah hukum agama 

tersebut dikhususkan hanya untuk teman-teman LGBT yang sebenarnya hukum 

tersebut juga dapat menyerang orang-orang di luar komunitas LGBT. Namun frame 

ini tidak muncul pada informan yang tidak memiliki kesamaan secara agamis. 

Frame kedua yang muncul pada lapisan kedua ini adalah frame ‘relevansi 

kebudayaan’, frame ini muncul saat informan membaca berita-berita yang di 

dalamnya terdapat penangkapan secara paksa, pelaku yang tergolong LGBT. 

Menurut para informan, penangkapan secara paksa tersebut menunjukkan bahwa 

hal tersebut melupakan adat istiadat ketimuran yaitu komunikasi karena menurut 

informan dalam berita-berita tersebut, para pelaku tidak diberikan kesempatan 

untuk menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi.  

Selain frame-frame tersebut, peneliti juga sempat menguji dua faktor yang 

dapat memengaruhi pemaknaan dan penilaian khalayak terhadap suatu berita yaitu, 

foto atau ilustrasi dan penambahan informasi mengenai kronologi. Namun pada 

penelitian ini, kedua hal tersebut tidak terjadi. Para informan mengaku bahwa foto 
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dan penambahan informasi tersebut tidak memengaruhi pemaknaan mereka akan 

berita. Para informan berkata mereka lebih memfokuskan perhatian mereka pada 

judul dan isi dari berita-berita tersebut.  

Frame pada cultural layer membuktikan bahwa identitas kultural dapat 

memengaruhi interpretasi teman-teman LGBT. Namun, hal ini sangat dipengaruhi 

oleh faktor kedekatan. Pada penelitian ini hanya beberapa informan saja yang 

memunculkan frame ‘relevansi agama’ dan frame ‘relevansi kebudayaan’ dalam 

pemaknaannya. Beberapa informan lainnya tidak memunculkan dua frame tersebut 

dikarenakan tidak adanya rasa kedekatan dan keterkaitan antara agama atau budaya 

yang mereka percayai terhadap berita tersebut.  

 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan temuan mengenai audience 

framing dan bagaimana pemaknaan dan penilaian yang dilakukan oleh komunitas 

LGBT terhadap suatu berita LGBT. Akan tetapi, ada beberapa keterbatasan yang 

peneliti hadapi pertama, di Indonesia, pemberitaan mengenai komunitas LGBT 

tersebut masih kurang merata, setiap entitas diberitakan dengan jumlah yang 

berbeda sehingga peneliti cukup kesulitan untuk mencari berita yang dapat 

mewakili keempat entitas, seperti pemberitaan mengenai entitas biseksual yang 

jarang ditemui.  
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 Keterbatasan yang kedua adalah, sulitnya mencari informan yang beragam 

dikarenakan informan pada penelitian ini adalah komunitas spesifik yang di 

Indonesia masih menimbulkan pro dan kontra sehingga mencari informan yang 

terbuka dan mengakui orientasi seksual yang berbeda serta tergabung ke dalam 

organisasi cukup sulit dan jumlahnya terbatas.  

 5.2.1 Saran Akademis 

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan kembali dan dijadikan 

penelitian selanjutnya dengan membahas berita yang bernuansa positif dan 

memberikan dukungan kepada komunitas LGBT atau menggunakan sebuah 

kasus yang spesifik, serta juga memberikan berita yang lebih mewakili 

deskripsi keempat entitas seperti entitas biseksual yang kurang populer 

diberitakan pada media. Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat 

mewakili suara kaum minoritas lainnya seperti kaum disabilitas. 

5.2.2 Saran Praktis 

  Berdasarkan penelitian ini, diharapkan media lebih netral dan tidak 

menimbulkan stigma-stigma negatif pada penulisan berita. Media juga 

diharapkan untuk memberikan ruang suara untuk teman-teman minoritas 

agar berita tersebut mempunyai sudut pandang yang berimbang atau tidak 

berat sebelah. Para praktisi media juga diharapkan untuk lebih berhati-hati 

dalam menggunakan kata yang menggambarkan sebuah identitas karena hal 

tersebut dapat berdampak kepada bagaimana pembentukan identitas 

komunitas LGBT di hadapan masyarakat luas.   


